5.1.

BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) yang diselenggarakan pada tanggal 03 Oktober — 5
November 2022 di APotek Anugerah 1, Denpasar, Bali dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Kegiatan PKPA telah memberikan pemahaman bagi calon
Apoteker tentang peran, fungsi, tugas, dan tanggung jawab
Apoteker, serta memberikan pemahaman bagi calon
Apoteker tentang pengelolaan sediaan farmasi (mulai dari
perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan,
pemusnahan, pengendalian, pencatatan dan pelaporan) serta
pelayanan farmasi klinis meliputi pengkajian dan pelayanan
resep, dispensing, dan konseling kepada pasien baik
pelayanan resep ataupun non resep.

Kegiatan PKPA ini telah memberikan pengetahuan kepada
calon apoteker bahwa kemampuan dalam leadership,
manajemen keuangan, manajemen persediaan, manajemen
personalia, dan manajemen administrasi juga perlu dimiliki
oleh seorang apoteker dalam menjalankan praktek
kefarmasian di apotek.

Peran Apoteker sangatlah penting dalam praktik
kefarmasian di Apotek. Karena Apoteker memiliki peran

dan fungsi dalam berbagai praktik kefarmasian di Apotek
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5.2.

mulai dari pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan
bahan medis habis pakai meliputi perencanaan, pengadaan,
penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pengendalian,
pencatatan dan pelaporan serta pelayanan farmasi klinis
meliputi pengkajian dan pelayanan resep, dispensing,
pelayanan informasi obat (PIO), konseling, pemantauan
terapi obat (PTO) hingga monitoring efek samping obat
(MESO) dan menjamin penggunaan obat secara rasional
oleh pasien.

Kegiatan PKPA telah memberikan gambaran nyata tentang
permasalahan dalam pekerjaan kefarmasian di Apotek dan
telah membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan,
pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek serta menjalin
komunikasi dengan tenaga kesehatan lainnya.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya PKPA
Apotek di Apotek Anugerah 1, Denpasar, Bali adalah :
Mahasiswa calon apoteker diharapkan dapat selalu
mempersiapkan diri terlebih dahulu mengenai dasar
pelayanan kefarmasian di apotek

Mahasiswa Apoteker hendaknya lebih meningkatkan
ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian
sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam

pemberian obat kepada pasien.
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Mahasiswa Apoteker hendaknya mempelajari cara
berkomunikasi dengan pasien dan membekali diri dengan
pengetahuan yang cukup mengenai obat-obatan sehingga
apoteker dapat aktif belajar pelayanan kefarmasian termasuk
memberikan komunikasi, informasi, dan konseling kepada
pasien dengan benar dan pasien mendapatkan pengobatan
yang sesuai.

Pengelolaan sediaan farmasi di Apotik Anugerah Denpasar
sudah cukup baik, namun dalam pelaksanaan di Apotek
sebaiknya Apotek memberi penandaan khusus terhadap
sediaan-sediaan obat high alert dan LASA (Look Alike
Sound Alike) untuk meminimalisir kesalahan dalam

pengambilan obat.
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